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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Ketika mendengar kata “cantik” maka akan tertuju pada perempuan. 

Glorifikasi terhadap anggapan bahwa “semua perempuan harus cantik” membuat 

banyak perempuan yang menganggap bahwa cantik merupakan sesuatu yang bersifat 

“harus” sehingga berujung pada tekanan mental dan trauma diri. Kecantikan yang 

dimiliki oleh perempuan membentuk stereotip jika perempuan harus memiliki 

penampilan yang mempesona (Astuti, 2016). Pada dasarnya definisi “cantik” 

merupakan konstruksi sosial yang membuat perempuan berfikir bahwa cantik harus 

memenuhi berbagai standar seperti memiliki kulit putih, wajah mulus tanpa flek hitam 

dan jerawat, tubuh langsing, hidung mancung dan standar lainnya. 

Wolf berpendapat bahwa kecantikan (penampilan tubuh) hampir sama dengan 

mata uang yang ada di dalam suatu sistem perekonomian. Penampilan seseorang akan 

sangat mempengaruhikepuasan diri, jabatan, popularitas, kencan dan lain-lainnya. 

Menurut Vina Andriany dalam pengantarnya untuk Wolf (2017:ix), pandangan 

mengenai kecantikan sudah sangat kuat tumbuh dan berkembang dikalangan 

masyarakat, sehingga kata “cantik” dijadikan satu-satunya tolak ukur untuk 

mendefinisikan perempuan. Wacana tentang kecantikan dan feminitas perempuan 

tidak dapat dipisahkan dari konstruksi budaya patriarki yang memungkinkan laki- laki 

memiliki kuasa penuh dalam mengakui feminitas perempuan. Namun berbeda dengan 

Wolf yang mendefinisikan kecantikan sebagai suatu hal yang memiliki sifat 
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sementara dan tidak universal, ini berarti bahwa kecantikan mengambil bentuk yang 

berbeda dari satu wilayah ke wilayah lainnya, berubah lalu berkembang dan bersifat 

subjektif atau preferensi kecantikan bervariasi dari orang ke orang (Priyatna, 2018). 

Standar kecantikan perempuan dikonstruksi sebagai sebuah persyaratan untuk 

memiliki penampilan fisik yang dapat membuat orang lain menyukainya ketika 

melihatnya. Penampilan tampaknya menjadi the first sight yang sangat mempengaruhi 

persepsi orang tentang kecantikan yang dimiliki seorang perempuan. Penampilan akan 

dianggap sempurna ketika memiliki tubuh yang tinggi, langsing, kulit putih bersih, dan 

wajah mulus tanpa noda hitam dan jerawat. Para perempuan cantik yang sangat 

digandrungi suka menghabiskan banyak uang untuk operasi plastik, perawatan tubuh 

untuk mendapatkan tubuh langsing yang ideal, dan memiliki wajah yang mulus, sehat, 

dan mulus (Anastasia Meliana S., 2006). Standar kecantikan dapat ditransformasikan 

sebagai bagian dari kapital ekonomi sehingga perempuan berinvestasi dan melakukan 

berbagai macam cara untuk memenuhi standar kecantikan agar bisa mendapatkan 

pekerjaan, promosi, popularitas, dan status sosial (Hunter, 2005:5 dalam Saraswati, 

2017:8). 

Perkembangan teknologi dan media sosial menjadi penyebab standar 

kecantikan yang selalu berubah di era sekarang ini. Orang yang mengakses jejaring 

sosial dapat dengan mudah melakukan berbagai aktivitas, seperti mengunggah foto 

dan video, serta mengomentari sesuatu (Nasution, Jati, & Setia, 2019). Jejaring sosial 

digunakan sebagai tempat eksistensi dan realisasi diri, penampilan seseorang akan 

dinilai dalam bentuk pujian, sindiran bahkan kata-kata kotor, inilah yang dibutuhkan 

dalam dunia estetika. Pendapat orang menjadi begitu penting sehingga keberadaan 

dan penerimaan menjadi tujuan untuk memperindah diri. Media juga turut hadir dan 
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menciptakan standar kecantikan bagi perempuan dengan menggambarkan sosok 

perempuan dengan kulit putih, rambut lurus, tubuh langsing dan tinggi, serta wajah ayu 

(Rizkiyah & Apsari, 2020). Meningkatnya penggambaran kecantikan perempuan dan 

bagaimana perempuan mendapatkan bentuk tubuh dan wajah yang ditampilkan dalam 

media memperlihatkan bahwa media massa mempengaruhi bentuk dan aturan 

seseorang dalam berpenampilan (Polivy & Herman, 2004). Standar kecantikan akan 

berdampak negatif pada perempuan yang merasa tidak bisa meniru standar yang 

diperlihatkan media, sehingga melahirkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti rasa 

tidak aman, stres bahkan depresi, sehingga perempuan selalu menderita untuk menjadi 

sosok yang cantik (Wolf, 2004: 7). 

Salah satu media yang turut menggambarkan standar kecantikan perempuan 

adalah video musik. Kehadiran video musik yang dikenakan seorang model seolah 

memberikan gambaran standar kecantikan melalui model perempuan tersebut dan 

membentuk konstruksi standar kecantikan. Konstruksi ini menimbulkan persepsi bagi 

perempuan yang melihatnya dan beranggapan jika standar kecantikan perempuan sama 

seperti yang ditampilkan dalam video musik. Video musik yang menampilkan model 

perempuan dengan standar kecantikan digunakan sebagai cara untuk mendapatkan 

rating dan viewers yang banyak. Selain membujuk penonton, video musik tersebut juga 

menyampaikan pesan berupa penggambaran atau representasi kecantikan sang model. 

Stuart Hall memberikan pengertian representasi sebagai sesuatu yang signifikan bagi 

orang lain melalui bahasa. Jadi pengertian representasi adalah proses makna yang 

diproduksi dandipertukarkan antara budaya yang berbeda dan tanda menggantikan 

sesuatu yang lain (Basumatary, 2020). 
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Yunita Rachman atau lebih dikenal dengan Yura Yunita merupakan seorang 

penyanyi-penulis lagu Indonesia keturunan Sunda yang menciptakan video musik yang 

berjudul Tutur Batin dengan menampilkan model yang jauh dari standar kecantikan dan 

menampilkan perempuan yang beragam dengan kekurangan fisik masing-masing. Yura 

merilis video musik single berjudul "Tutur Batin" pada 7 Maret 2022 sebagai perayaan 

Hari Perempuan Sedunia. Lagu dengan judul yang sama, TuturBatin menjadipenutup 

album tersebut. Video musik yang berdurasi 4 menit 46 detik ini berhasil menjadi trend 

di dunia maya dengan jumlah like sebanyak 517 ribu dan ditonton sebanyak 15 juta kali 

dengan 12 ribu komentar positif di kolom komentar yang mewakiliperasaan perempuan 

yang sering merasa insecurity akibat adanya standar kecantikan. Video musik Tutur 

Batin memiliki pesan yang sangat positif yaitu mendobrak standar kecantikan yang 

seolah-olah diciptakan untuk perempuan dan mematahkan stigma tentang standar 

kecantikan dan menyiratkan pesan bahwa kecantikan dimulai ketika perempuan mau 

menerima ketidaksempurnaan yang dimiliki karena kesempurnaan hanya milik tuhan 

dengan menampilkan beberapa model perempuan dengan penampilan fisik yang 

beragam. 

Dibalik video musik Tutur Batin yang memiliki pesan sangat positif untuk 

perempuan sebenarnya memiliki tujuan yang sangat besar di dalamnya. Tidak 

dipungkiri jika video musik merupakan bagian dari industri sehingga apapun makna 

dibalik video musik tersebut tujuannya tetap sama yaitu mencari keuntungan. Video 

musik kini telah menjadi industri yang dikomersialkan dan memiliki pasarnya sendiri. 

Video musik yang ditampilkan hari ini bukan lagi tentang kebebasan berekspresi, tetapi 

tentang melihat pasar sebagai peluang keuntungan. Standar kecantikan adalah isu yang 

sangat dekat dengan perempuan saat ini. Hampir seluruh perempuan sedang berjuang 
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dengan standar kecantikan yang dianggap tidak adil apalagi saat ini media turut 

memvisualisasikan bagaimana kecantikan perempuan digambarkan sehingga 

perempuan yang jauh dari standar kecantikan merasa diminoritaskan. 

Yura Yunita memanfaatkan isu standar kecantikan ini melalui video musik 

Tutur Batin dengan target pasar nya yaitu perempuan-perempuan yang sedang berjuang 

dengan insecurity nya, karena isu standar kecantikan sedang marak sehingga dijadikan 

sebagai peluang yang besar agar banyak perempuan yang merasa terwakilkan melalui 

karyanya dan Yura mendapatkan keuntungan melalui rating dan viewers. Lagi-lagi 

tubuh perempuan dijadikan sebagai alat komoditas oleh kapitalis, tidak hanya tubuh 

dan kecantikan perempuan saja namun kekurangan dan ketidakberdayaan perempuan 

pun dijadikan komoditas (Wolf, 2004). Selain mencari keuntungan yang besar dengan 

memanfaatkan isu standar kecantikan, penulis ingin meneliti lebih lanjut apakahdibalik 

video musik Tutur Batin yang berusaha menampilkan kecantikan dalam bentukyang 

beragam masih mengkonstruksi kecantikan tunggal dan masih mengkomodifikasitubuh 

perempuan. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “REPRESENTASI KECANTIKAN DALAM VIDEO 

MUSIK (Analisis Semiotika Video Yura Yunita-Tutur Batin)”. Penelitian ini 

mengunakan paradigma kritis dan analisis semiotika Roland Barthes untuk melihat 

bagaimana representasi kecantikan dan mengurai tanda-tanda dengan makna denotasi, 

konotasi dan mitos di dalam video musik Tutur Batin. Terdapat tiga alasan dalam 

pemilihan judul penelitian ini. Ketiga alasan tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Video musik Tutur Batin berhasil trending di youtube 
 

Video musik Yura Yunita – Tutur Batin berhasil menggemparkan publik saat 

peluncurannya pada tanggan 7 Maret 2022 satu hari sebelum Hari Perempuan 

Sedunia. Dalam akun youtube Yura Yunita, hingga saat ini video musik Tutur 

Batin sudah ditonton sebanyak 15 juta kali dengan jumlah like sebanyak 517 

ribu dan 12 ribu komentar didalamnya. 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Video musik Tutur Batin (Sumber :Youtube) 

 
 

2. Penulis ingin meneliti lebih lanjut apakah video musik Tutur Batin yang kaya 

akan pesan positif memang memberdayakan perempuan atau justru masih 

memanfaatkan ketidakberdayaan perempuan. Isu standar kecantikan menjadi 

persoalan yang sangat dekat dengan perempuan, Yura memanfaatkan isu ini 
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dengan mengkampanyekan cantik dalam bentuk yang beragam melalui video 

musik Tutur Batin untuk mencari keuntungan. Penulis juga ingin meneliti lebih 

lanjut apakah di dalam video musik tersebut masih terdapat unsur menjatuhkan 

sesama perempuan. 

 
Gambar 1.2 : Model perempuan dalam video musik Tutur Batin (Sumber: youtube) 

 
3. Penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut apakah video musik Tutur 

Batin yang membawa suatu penggambaran kecantikan yang beragam masih 

mengkonstruksi kecantikan normatif. 

 
Gambar 1.3 : Model perempuan dalam video musik Tutur Batin (Sumber: youtube) 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka perumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana representasi kecantikan melalui video musik Yura 

Yunita - Tutur Batin ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas bagaimana representasi 

kecantikan dalam video musik Tutur Batin. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

peneliti uraikan di atas, maka manfaat dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

pada umumnya dan disiplin ilmu komunikasi khususnya komunikasi 

gender. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan pengetahuan yang 

baru bagi pembaca dan memberikan referensi untuk pengembangan 

penelitian, terutama penelitian yang berkaitan dengan representasi 

kecantikan dan semiotika. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan pengetahuan yang 

baru mengenai teori-teori dalam komunikasi. Penulis juga diharapkan 

mampu menerapkan teori di dalam penelitian ini ke dalam dunia pekerjaan. 
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1.4.2 Secara Praktis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang berguna bagi 

pembaca yang sedang melakukan pengembangan penelitian yang berkaitan 

dengan tema representasi kecantikan dalam sebuah video musik. 

2. Bagi Masyarakat agar tidak menilai kecantikan seseorang hanya dari 

fisiknya saja, akan tetapi juga dari dalam diri perempuan. 
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